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Abstrak

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik
di Desa Parakanmanggu Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran masih rendah. Berdasarkan
latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berifut:
1) Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik ?; Bagaimana hambatan-hambatan
dalam partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik? 3) Bagaimanakah upaya-upaya yang
dilakukan untuk mengatasi hambatan dalom partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik?
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah meiode kualitatif Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :1) Partisipasi masyarakat dalam
pembangunan fisik masih kurang sesuai dengan pendapat Solekhah (2014: 152) merumuskan bahwa
bentuk-bentuk partisipasi. Bergitupula berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis diketahui
bahwa masyarakat kurang melibatkan diri pada proses perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi
pembangunan fisik yang dilaksanakan. Hal ini dibuktikan dengan tidaksesuainya jumlah undangan
rapat yang dilakukan dengan jumiah penghadir rapat sehingga ketika diundang sebanyak 65 orang
masyarakat maka hanya 45 orang yang hadir. Begitupula ketika masyarakat diminta swadaya untuk
pelaksanaan pembangunan maka masih ada masyarakat yang enggan untuk memberikan sumbangan
baik wang maupun tenaga sehingga hal ini menyebabkan pelaksanaan pembanguman tidak berjalan
sesuai rencana yang dituangkan dalam RKPdesa. 2) Adanya beberapa hambatan yang menyebabkan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik kurang optimal, hal ini dikarenakan dalam proses
perencanaan pembangunan masyarakat kurang dilibatkan, begitupula pada tahap pelaksanaan
aspirasi masyarakat yang dituangkan dalam RKPDes tidak sesuai sehingga masyarakat tidak mau
memberikan dukungan dana maupun tenaga dalam pembangunan selain itu pada tahap evaluasi
masyaraket tidak dapat memberikan penilaian secara objektif Begitupula dengan observasi yang
dilakukan  diketahui bahwa adanya hambatan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
pembangunan  fisik yang dibuktikan dengan tidak tercapainya swadaya masyarakat untuk
pembangunan fisik yang dilaksanakan. 3} Adanya beberapa upaya yang dilakukan dalam mengalasi
hambatan-hambatan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan fisik, hal ini dilakukan
dengan melibatkan masyarakat dalam berbagai rapat perencanaan pembangunan fisik, melibatkan
masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan sehingga masyarakat dapat memberiikan sumbangan
baik berupa dana maupun tenaga serta melakukan evaluasi pelaksanaan pembangunan dengan
miemberikan penilaian secara objektif terhadap pembangunan sertameningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam meberikan berbagai masukan terhadap pembangunan yang telah dilaksanakan.
Begitupula dengan hasil observasi dketahui bahwa dilakukan upaya meningkatken partisipasi
masyarakal dengan cara melibatkan masyarakat pada proses perencaaan dengan cara mengundang
masyarakat dalam merencanakan pembangunan fisik serta menyusun anggaran biaya dan
memberikan kesempatan kepada masyarakat uniuk mengevaluasi hasil pembangunan yang
dilaksanakan.

Kata Kunci : Partisipasi, Pembangunan Fisik

PENDAHULUAN kondisi ekonomi, sosial, dan kebudayaan
Pada dasarnya pencapaian kesejahteraan masyarakat, sehingga  kemiskinan  dan

masyarakat dapat dilalui dengan jalan lingkungan hidup masyarakat mengalami

perubahan-perubahan kehidupan yang lebih perubahan.

baik dari sebelumnya. Perubahan tersebut dapat Lahimnya Undang-Undang Nomor 32

dilakukan = melalui  pembangunan Tujuan Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah

pembangunan masyarakat ialsh perbaikan merupakan langkah baru untuk membenahi
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penyelenggaraan  pemerintahan, melalui
otonomi dan desentralisasi yang diharapkan
mampu melahirkan partisipasi aktif masyarakat
dan menumbuhkan kemandirian pemerintah
daerah.

Salah satu persoalan mendasar kehidupan
bernegara dalam proses penyelenggaran
pemerintahan, baik di tingkat pusat maupun
daerah adalah bagaimana membangun atau
menciptakan mekanisme pemerintshan yang
dapat mengemban misinya wyaitu untuk
mensejahterakan masyarakat secara
berkeadilan. Untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat  tersebut, pemerintah  harus
melaksanakan pembangunan, Selain  untuk
memelihara keabsahannya, pemerintah
jugaakan dapat membawa kemajuan bagi
masyarakatnya sesuai dengan perkembangan
jaman.

Penempatan masyarakat sebapai subjek
pembangunan mutlak diperlukan sechingga
masyarakat akan dapat berperan serta secara
aktif mulai dari perencanaan, pelaksanaan
hingga monitoring dan evaluasi pembangunan,
Terlebih apabila * kita akan melakukan
pendekatan pembangunan dengan semangat
lokalitas, Masyarakat lokal dengan pengetahuan
serta pengalamannya menjadi modal yang
sangat besar dalam melaksanakan
pembangunan, karena masyarakat lokallah yang
mengetahui apa permasalahan yang dihadapi
serta juga potensi yvang dimiliki oleh daerahnya.

Dalam sistemm perencanaan pembangunan
nasional, perlu dioptimalkannya partisipasi
masyarakat, yakni keikutsertaan masyarakat
untuk mengakomodasikan kepentingan mercka
dalam proses penyusunan rencana
pembangunan. perencanaan partisipatif
diwujudkan melalui musyawarah perencanaan.
Dalam musyawarah ini, sebuah rancangan
rencana dibahas dan dikembangkan bersama
semua  pelakn  pembangunan.  Pelaku
pembangunan berasal dari semua aparat
penyelengpara negara, masyarakat, rohaniwan,
dunia usaha, kelompok profesional, organisasi-
organisasi  nonpemerintah, dan  lain-
lain. Menurut Sumardi (2009 :132) bahwa :
“Partisipasi masyarakat dalam pembangunan
merupakan kebutuhan dasar seperti haloya
kebutuhan sandang, pangan, papan, pendidikan,
kesehatan dan transportasi”.

Partisipasi masyarakat adalah hak azasi,
sehingga masyarakat harus diberi kesempatan

untuk  berpartisipasi dalam  melaksanakan
pembangunan. Kesempatan tersebut perlu
diberikan karena tujuan pembangunan adalah
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat
sesuai  dengan yang nmereka inginkan.
Masyarakat sendiri yang akan merasakan dan
menilai apakah pembangunan tersebut berhasil
atau tidak. Maka agar tujuan pembangunan
sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat
dan pemerintah, diperlukan persepsi yang sama
antar  individu yang terlibat  dalam
pembangunan. Dalam masyarakat desa,
perencanaan partisipatif merupakan sebuah
instrumen yang sangat penting. Sebab
perencanaan partisipatif yang merupakan salah
satu dari serangkaian perjalanan pembangunan
tersebut di atas adalah tahap awal yang sangat

menentukan  bagi  keberhasilan  proses
pembangunan khususnya di desa.
Partisipasi masyarakat dalam

penyelenggaraan pemerintah juga harus ada
sebab masyarakat adalah pemilik kedaulatan,
masyarakat adalah membayar pajak dan
masyarakat adalah subjek dalam
pembangunan.Selain  itu, program-program
yang dirumuskan dan dilaksanakan secara
partisipasi turut memberikan kesempatan secara
langsung  kepada  masyarakat  dalam
perencanaan yang menyangkut kesejahteraan
mereka dan melaksanakan sendiri serta
memetik hasil program yang dicapai.

Dialam pembangunan, partisipasi
masyarakat merupakan salah satm elemen
proses pembangunan desa, oleh karena itu
partisipasi masyarakat dalam pembangunan
perlu dibangkitkan terlebih dahulu oleh pihak
lain seperti pemerintah desa, schingga dengan
adanya keterlibatan pemerintah desa besar
kemungkinan masyarakat akan merasa diberi
peluang atau kesempatan ikut serta dalam
pembangunan, karena pada  dasamya
menggerakkan partisipasi masyarakat desa
merupakan salah satu sasaran pembangunan
desa itu sendiri.

Masyarakat sebagai objek pembangunan
berarti masyarakat terkena langsung atas
kebijakan dan kegiatan pembangunan.Dalam
hal ini perlunya masyarakat dilibatkan baik dari
segi formulasi kebijakan maupun aplikasi
kebijakan tersebut, sebab merekalah yang
dianggap lebih tahu kondisi lingkungannya.

Partisipasi masyarakat dalam
pembangunan mutlak diperlukan, tanpa adanya
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partisipasi masyarakat pembangunan hanyalah
menjadikan ~ masyarakat sebapai  objek
semata.Salah satu krtik adalah masyarakat
merasa “tidak memiliki” dan “acuh tak acuh”
terhadap program pembangunan yang ada.
Penempatan masyarakat sebagai  subjek
pembangunan mutlak diperlukan sehingga
masyarakat akan dapat berperan serta secara
aktif mulai dad perencanaan, pelaksanaan
hingga monitoring dan evaluasi pembangunan,
terlebih  apabila kita akan melakukan
pendekatan pembangunan dengan semangat
kualitas.

Pada dasamya partisipasi masyarakat
timbul tidaklah semata-mata dengan sendirinya
melainkan ada  hal-hal  yang  mampu
mempengaruhinya,  sehingga  masyarakat
merasa sadar dan terdorong untuk terlibat lebih
jauh  dalam  segala aspek  kehidupan
negaraNamun  kenyataan  yang  terjadi
partisipasi masyarakat semakin hari semakin
menurun hal ini dapat terlihat dari keterlibatan
masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan
maupun evaluasi pembangunan sehingga
kondisi imi menyebabkan tidak optimalnya
pelaksanaan  pembangunan vang  akan
dilaksanakan.

Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi
yang dilakukan oleh penulis diketahui bahwa
partisipasi masyarakat dalam pembangunan
fisik di Desa Parakanmanggu Kecamatan Parigi
Kabupaten Pangandaran masih rendah, Hal ini
dibuktikan dengan indikator sebagai berikut :

1. Partisipasi masyarakat masih rendah dalam
perencanaan pembangunan fisik vang akan
dilaksanakan.  Seperti keikutsertaan
masyarakat dalamm berbagai pertemman atan
rapat masih sangat rendah walaupun telah
diupayakan melalui surat undangan tetapi
tetap tidak datang schingga berdampak pada
kesulitan dalam menentukan program
prioritas yang dapat dilaksanakan.

2. Partisipasi masyarakat dalam bentuk iuran
untuk menunjang pelaksanaan pembangunan
di desa masih rendah sehingga menyebabkan
target pelaksanaan psmbangunan fisik tidak
tercapai secara optimal. Seperti : pemasukan
swadaya masyarakat untuk perbaikan jalan
ditarpetkan sebesar Rp. 98.650.000 tetapi
hanya masuk sebesar Rp. 52.325.000.

3. Sering terjadi proyek kegiatan tidak sesuai
dengan apa yang diinginkan masyarakat.
Contohnya : dalam rencana kerja

pembangunan desa telah ditetapkan rencana
pembangunan mandi, cuci, kakus namun
pada pelaksanaanya dilakukan pembangunan
saluran irigasi sehingga hal ini tidak sesuai
dengan keinginan masyarakat yang tertuang
dalam rencana kerja pembangunan desa.

4. Masyarakat belum  mengerti  betul
pentingnya partisipasi masyarakat dalam
pembangunan  sechingga  keikutsertaan
masyarakat masith kurang dalam setap
kegiatan pembangunin yang -dilaksanakan.
Contohnya: semakin rendahnya
keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan
gotong royong pemeliharaan jalan, jembatan
maupun irigasi yang sedang dilaksanakan,

Berdasarkan permasalahan tersebut maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang masalah partisipasi masyarakat dalam
pembangunan fisik mengingat laju
pembangunan terutama pembangunan fisik
sangat cepat dan memerlukan partisipasi
masyarakat yang tinggi.Untuk itn peneliti
berkeinginan melakukan peneliian dan
menuangkan hasilnya dalam bentuk skripsi
yang berjudul: “Partisipasi Masyarakat dalam

Pembangunan Fisik di Desa Parakanmanggu

Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran™.

Permasalahan yang terjadi sangatlah luas
dan kompleks, karena itu supaya lebih spesifik

penelitian ini difokuskan pada hal berikut ini: 1)

Bagaimana partisipasi masyarakat dalam

pembangunan fisik di Desa Parakanmanggu

Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran 7 2)

Bagaimana hambatan-hambatan dalam

partisipasi masyarakat dalam pembangunan

fisik di Desa Parakanmanggu Kecamatan Parigi

Kabupaten Pangandaran? 3) Bagaimanakah

upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi

hambatan dalam partisipasi masyarakat dalam
pembangunan fisik di Desa Parakanmanggu

Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran?.

LANDASAN TEORI
Pengertian Partisipasi Masyarakat

Salah satn ciri dari spatu daerah yang
sadah maju dan mandiri adalah terciptanya
peranserta masyarakat yang finggi dalam
pelaksanaan pembangunan. Masyarakat makin
terbuka dan makin tinggi kesadarannya, serta
semakin tanggap dan kritis terhadap segala hal
yang menyangkut kehidopannya.
Sudriamunawar (2006:54) menyatakan :
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Bahwa  keberhasilan penyelenggaraan
pembangunan nasional menuntut adanya
partisipasi masyarakat, karena partisipasi
masyarakat akan menunjang dalam
pengelolaan potensi daerah, sehingga
proses pembangunan akan berjalan secara
berdaya guna dan berhasil guna.

Secara sederhana, partisipasi masyarakat
adalah peran serta atan keikutsertaan
masyarakat. Untuk mendorong rakyat mau
berpartisipasi dalam proses pembangunan itu
sendiri masih merupakan masalah yang perlu
dicari pemecahannya.

Jenis-jenis Partisipasi

Menurat Setiawan (2011:42) partisipasi
terdiri dari 4 jenis yaitu antara lain :

1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan
2. Parfisipasi dalam pelaksanaan

3. Partisipasi dalam memanfaatkan hasil

4. Partisipasi dalam penilaian

Partisipasi sebagai pemberdayaan,
merupakan latthan pemberdayaan  bagi
masyarakat desa nmeskipun sulit untuk
didefenisikan, akan tetapi pemberdayaan
merupakan wuwpaya untuk mengembangkan
keterampilan dan kemampuan masyarakat desa
untuk memutuskan dan ikut terlibat dalam
pembangunan.

Menurut Ndraha (1990:125-126)
partisipasi masyarakat memilili beberapa tahap
dalam prosesnya antara lain -

1. Partisipasi melalui kontak dengan pihak lain,

2. Partisipasi dalam memperhatikan, menyerap
dan memberi tanggapan terhadap informasi
baik dalam arti menerima (menaat,
memenuhi, melaksanakan), mengiyakan,
menerima dengan syarat maupun dalam arti
menolaknya,

3. Partisipasi  dalam  arti
pembangunan,  termasuk
keputusan/  kebijakan
penentuan arah dan strategi,

4. Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan,
program dan proyek pembangunan,

psren{:anaan
pengambilan
seperti  proses

5. Partisipasi dalam pemanfaatan  hasil
pembangunan, -
6. Partisipasi dalam  keterlibatan mereka

mengevaluasi program pembangunan
Ada  beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi  partisipasi masyarakat dalam
suatu program, sifat faktor-faktor tersebut dapat

mendukung suatu keberhasilan program namun
ada juga yang sifatnya dapat menghambat
keberhasilan program. Misalnya saja faktor
usia, terbatasnya harta benda, pendidikan,
pekerjaan dan penghasilan.

Pengertian Pembangunan Insfrastruktur
Pembangunan  masyarakat  pedesaan
merupakan  bagian dari  pembangunan
masyarakat yang diarahkan pula kepada
pembangunan kelembagaan dan partisipasi serta
pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan
kesejahteraan pada satuan wilayah pedesaan.
Dibentuknya lembaga di setiap desa sebagai
wujud partisipasi masyarakat desa akan
mempercepat proses pembangunan fisik di
desa. Hal ini dikarenakan masyarakat desa akan
lebih mengetahui apa yang menjadi kebutuhan
mereka karena tumbuh dan berkembang dari
masyarakat desa itu sendiri (grassrooi).

Tujuan Pembangunan
Adisasmita  (2005:117)  menyatakan
bahwa:

Pembangunan merupakan suatu proses
dinamis untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat pada tingkat yang lebih tinggi
dan serba sejahtera. Suam kinerja
pembangunan yang sangat baik pun,
mungkin  saja menciptakan  berbagai
masalah sosial ekonomi baru yang tidak
diharapkan, Kompleksitas
permasalahannya bertambah besar karena
ruang lingkup permasalghannya telah
bertambah luas. Pendekatan terhadap
permasalahan pembangunan dan cara
pemecahannya telah mengalami
perkembangan pula.

Pembangunan dan pengembangan harus
berjalan sesuai dengan kebijakan publik vang
telah disuson sebelumnya. Kebijakan publik
yang disusun harus mencakup kepentingan dari
seluruh masyarakat. Oleh sebab itu, menurut
Miraza, (2005:67), niat dan keinginan itu harus
diawali dengan penciptaan kebijakan publik
sehingga pelaksanaan pembangunan dan
pengembangan wilayah dapat dinikmati secara
optimal oleh masyarakat.

Menurut  Setyaningrom  (1997:86)
“Infrastruktur adalah bagian dari kapital stock
dari suatu negara, yaitu biaya tetap sosial yang
langsung mendukung produksi®. Infrastrukrur
merupakan input penting bagi kegiatan
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produksi dan dapat memengaruhi kegiatan
gkonomi dalam berbagai cara baik secara
langsung maupun tidak langsung. Infrastruktur
tidak hanya merupakan kegiatan produksi yang
akan mencipiakan output dan kesempatan kerja,
namun  keberadaan  infrastruktur  juga
memengaruhi efisiensi dan kelancaran kegiatan
ekonomi di sektor-sektor lainnya.

Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan
Fisik
Partisipasi masyarakat dapat meliputi
keterlibatan secara mental spiritual dan
ketersediaan memberikan suwatu sumbangan
baik materi, dana, pikiran maupun tenaga, di
mana unsur-unsur tadi diarahkan bagi usaha
mencapai tujuan bersama.
Partisipasi masyarakat dalam
pembangunan  desa  yaitu  keterlibatan
masyarakat desa dalam segala  jenis
pembangunan yang diselenggarakan di desa
dengan cara memberikan sumbangan dalam
bentuk gagasan, materi dan tenaga. Solekhah
{2014: 152) memmuskan bahwa bentuk-bentuk
partisipasi sebagai berikut:
|. Partisipasi dalam pembuatan keputusan
(participation in decision making)

2. Partisipasi dalam pelaksanaan
{participationin implementation)

3. Partisipasi dalam  menerima
{(participation in benefit)

4. Partisipasi dalam evaluasi (participation in
evaluation)

manfaat

PEMBAHASAN

Pembangunan masyarakat desa bertujuan
untuk meningkatkan taraf penghidupan dan
kehidupan rakyat di desa-desa yang berarti
menciptakan spatn  kondisi, kekuatan dan
kemampuan yang lebih kuat dan nyata untuk
tahap-tahap pembangunan selanjutnya.
Keberhasilan dalam setiap upaya pembangunan
sangat tergantung dari keikutsertaan masyarakat
secara aktif dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian, dan pemeliharaan
serta pengembangan hasil-hasil pembangunan.
Masyarakat selalu berharap ingin dibantu dan
ingin dibimbing, dan jika hal tersebut dilakukan
maka semangat masyarakat akan terwujud dan
masyarakat akan selalu ikut berpartisipasi
dalam setiap kegiatan pembangunan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
Lamanya penelitian yang penulis lakukan
kurang lebih 9 bulan. Adapun sumber data yang
dipakai oleh peneliti untuk melengkapi data
tersebut adalah sebanyak 17 orang informan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah studi kepustakaan dan studi lapangan
(observasi dan wawancara). Teknis analisa data
dalam penelitan ini adalah reduksi data,
penyajian data dan menarik
kesimpulan/verifikasi.

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik di Desa Parakanmanggu Kecamatan Parigi

Kabupaten Pangandaran

Untuk mengetahui mengenal partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik di Desa
Parakanmanggu Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran dapat disajikan dalam tabel rekapitulasi

sebagai berikut :

Tabel Rekapitulasi Hasil Wawancara Mengenai Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan
Fistk di Desa Parakanmanggu Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran

Subvariabel Indikator Tanggapan informan

1. Partisipasi a. Memberikan Informan no. 1, 3, 4, 9, 11, | Informan 2, 5, 6, 7, 8, 10
dalam ide-ide tentang | 12, 14, 15, 16, 17, | dan 20 atau 30,45%
pembuatan program 18,19.21,22 dan 23 atau | menyatakan  masyarakat
keputusan pembangunan 69,56 %  menyatakan | kurang memberikan ide-ide
(participation fisik masyaraat  sudah  dapat | tentang program
in  decision memberikan ide-ide tentang | pembangunan fisik
making) program pembangunan fisik
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b. Aktf dalam | Informan no. 1, 8, 9, 11, 12, | Informan no. 2, 3, 4, 5, 6,
rapat-rapat 17 dan 21 atau 30,43% | 7, 10, 13, 14, 15, 16, 18,
perumusan menyatakan masyarakat telah | 19, 2022 dan 23 atan
program aktif dalam  rapat-rapat | 69,56 %  menyatakan
pembangunan perumusan program | masyarakat kurang aktif
fisik pembangunan fisik dalam rapat-rapat
perumusan program
pembangunan fisik
. Partisipasi a. Memberikan Informan no. 1, 2, 3, 5, 6, 7, | Informan no. 4,15,18 dan
dalam bantuan  dama | 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16,17 | 22 atan 17,39%
pelaksanaan untuk  kegiatan | atau 82,61% menyatakan | menayatakan masyarakat
(participationi pembangunan masyatrakat sudah  dapat | kurang memberikan
n fisik memberikan bantuan dana | bantuan dana  untuk
implementatio untuk kegiatan pembangunan | kegiatan pembangunan
) fisik fisik
b. Memberikan Informan no. 1, 5, 6, 7, | Informan no. 2, 3, 4, 10,
bantuan 8,0,14,15,18,19,20,22 dan 23 | 13, 16,17 dan 21 atan
tenagauntuk atau 65,22% menyatakan | 34,78% menyatakan
kegiatan masyarakat sudah  dapat | masyarakat kurang dapat
pembangunan memberikan bantuan | memberikan bantuan
fisik tenagauntuk kegiatan | tenagauntuk kegiatan
pembangunan fisik pembangunan fisik
. Partisipasi a. Mempergunakan | Informan no. 1, 2,3, 4, 5, 6, | Informan no. 10, 12, 13,
dalam hasil 7, 8,9, 11, 12, 14,15 dan 16 | 17, 20, 21,22 dan 23 atau
menerima pembangunan atau 65,22% menayatakan | 34,78% menyatakan
manfaat fisik sesuai | masyarakay sudah  dapat | kurang dapat
(participation dengan mempergunakan hasil | mempergunakan hasil
in benefit) fungsinya pembangunan fisik sesuai | pembangunan fisik sesuai
dengan fungsinya dengan fungsinya
a. Memelihara
sarana dan
prasarana yang
telah dibangun
Partisipasi a, Memberikan Informan no. 1, 4, 5, 6, 7, 8, | Informan no, 3, 9, 12, 13,
dalam penilaian vyang | 11, 16, 17,18,19 dan 23 atau | 14, 15,20,21 dan 21 atau
evaluasi objektif terhadap | 52,17% menyatakan | 47,83% menyatakan
(participation hasil masyarakat sudah  dapat | masyarakat kurang
in evaluation pembangunan memberikan penilaian yang | memberikan penilaian
fisik objektif  terhadap  hasil | yang objektif terhadap
pembangunan fisik hasil pembangunan fisik
b. Memberikan Informan no. 1, 5, 6, 7, | Informan no. 2, 3, 4, 10,
saran/ solusi | 8,9,14,15,18,19,20,22 dan 23 | 13, 16,17 dan 21 atau
untuk atau 65,22% menyatakan | 34,78% menyatakan
meningkatkan masyarakat sudah  dapat | masyarakat kurang dapat
pembangunan memberikan saran/ solusi | memberikan saran/ solusi
fisik untuk meningkatkan | untuk meningkatkan
pembangunan fisik pembangunan fisik
Prosentase rata-rata 52,17% 47,83%
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Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas dapat
diketahui bahwa partisipasi masyarakat dalam
pembangunan fisik di Desa Parakanmanggu
Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran
secara umum sudah dilaksanakan. Hal ini dapat
ditunjukan dari jawaban informan yang
menyatakan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan fisik di Desa Parakanmangpgu
Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran
sebanyak 52,17% dan yang menyatakan masih

kurang sebanyak 47,83%.

Berdasarkan  hasil observasi yang
dilakukan olesh penulis bahwa dalam
pelaksanaan partisipasi masyarakat dalam

pembangunan fisik belurn sepenuhnya sesuai
dengan Solekhah (2014: 152) merumuskan
bahwa bentuk-bentuk partisipasi sebagai
berikut:
1. Partisipasi dalam pembuatan keputusan
(participation in decision making)
2. Partisipasi dalam pelaksanaan
{(participation in implementation)
3. Partisipasi dalam menerima manfaat
(participation in benefit)
4. Partisipasi dalam evaluasi (participation in

evaluation)
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa  partisipasi masyarakat dalam

pembangunan fisik diketahui bahwa partisipasi
masyarakat secara langsung dalam kegiatan
bersama secara fistk dan tatap muka masih
rendah, selain itu partisipasi dalam bentuk iuran
uwang atau barang, dana dan sarana masih
kurang sedangkan dalam proses pengambilan
keputusan  masith  kurang  keterlibatan
masyarakat yang dibuktikan dengan masih
kurangnya keterlibatan masyarakat dalam
proses perencanaan kegiatan pembangunan,
Begitupula dalam hal keikutsertaan masyarakat
dalam bentuk dukungan kegiatan pembangunan
fisik masih kurang optimal sehingga hal ini
menyebabkan pelaksanaan pembangunan yang
dilaksanakan masih kurang optimal.

Oleh karena itu maka perlu dilakukan
peningkatan partisipasi masyarakat sesuna
dengan pendapat Yulianti, (2000: 87), ada tiga
alasan utama mengapa partisipasi mempunyai
sifat yang penting yaitu :

Pertama, partisipasi masyarakat scbagai

alat guna memperoleh informasi mengenai

lokasi, kebutuhan dan sikap masyarakat
sctempat, karena tanpa kehadirannya
program pembangunan serta proyek-

proyek akan gagal. Kedua, bahwa
masyarakat akan lebih mempercayai
proyek atan program pembangunan jika
merasa dilibatkan dalam proses persiapan
dan perencanaan, Karema mercka akan
lebih mengetahui seluk beluk proyek
tersebut dan akan mempunyai rasa
memiliki terhadap proyek tersebut, lalu
Ketiga, merupakan suatu hak demokrasi
bila masyarakat dilibatkan dalam
pembangunan masyarakat mereka sendiri.
Hal ini sclaras dengan konsep “man
cenired  developmemt™  yaitu  suatu
pembangunan yang di pusatkan pada
kepentingan  manusia, vyaitu  jenis
pembangunan yang lebih Diarahkan demi
perbaikan nasib manusia dan tidak sekedar
alat pembangunan itu sendiri. Karena
dalamn proses pembangunan akan jauh
lebih baik, bila sejak awal sudah mengikut
sertakan masyarakat pemakai hasil
pembangunan Dengan demikian hasilnya
akan sesuai dengan aspirasi, kebutuhan
nyata, kondisi sosial budaya dan
kemampuan ckonomi masyarakat yang
bersangkutan.

Hambatan-hambatan dalam  partisipasi

masyarakat dalam pembangunan fisik di

Desa Parakanmanggu Kecamatan Parigi

Kabupaten Pangandaran

Hasil peneliian yang penulis lakukan
diketahui bahwa terdapat beberapa hambatan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan
fisik di Desa Parakanmanggu Kecamatan Parigi
Kabupaten Pangandaran sehingga pelaksanaan
pembangunan fisik kurang tercapai sesuai
dengan yang diharapkan.

Adapun  hambatan-hambatan ~ dalam
pelaksanaan partisipasi masyarakai dalam
pembangunan fisik antara lain :

a. Tahapan proses perencanaan pembangunan
belum dilaksanakan, seperti keikutsertaan
masyarakat dalam berbagal pertemuan atau
rapat masih sangat rendah walaupun telah
divpayakan melalni surat undangan tetapi
tetap tidak datang sehingga berdampak pada
kesulitan dalam menentukan program
prioritas yang dapat dilaksanakan.

b. Pemberian sumbangan materi berupa uang
masih  rendah  schingga  kegiatan
pembangunan tidak dapat dilaksanakan
secara optimal. Partisipasi masyarakat dalam
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bentuk iuran untuk menunjang pelaksanaan
pembangunan di desa masth rendah
sehingga menyebabkan target pelaksanaan
pembangunan fisik tidak tercapai secara
optimal

c. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan
itu cukup baik, namun terdapat proyek yang
tidak bisa diselesaikan karena kemampuan
masyarakatnya masih rendah.

Hambatan-hambatan  tersebut  sejalan
dengan apa yang dikemukakan oleh (Bappenas,
2001: 78) yang hambatan atau kendala dalam
partisipasi tergantung kepada situasi setempat,
ada kendala penting dalam partisipasi yaitu :

1. Waktu, masyarakat akan meluangkan
waktunya untuk proyek apabila mereka
merasa bahwa proyek berguna.

2. Menyusun dan membuat pandangan
mereka sendiri, partisipasi akan menjadi
kendala apabila dalam forum-forum
masyarakat tidak mempunyai kekuatan
untuk menyalurkan pandangan mereka.

3. Sikap profesional, sikap dari para
pelaksana  (pendamping dan  aparat
pemerintah) harus  berpihak  kepada
masyarakat. Mereka harus percaya kepada
kemampuan masyarakat dan  dapat
membagi pengetahuannya.

Belajar dari pengalaman, semua kelompok
masyarakat berbeda. Para pelaksana harus
fleksibel dan mau belajar dari pengalaman serta
mencoba beberapa metode dalam
pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian
kapasitas dari masyarakat dan institusi dapat

berubah  dengan  sendirinya, mendapat
pengakunan, dukungan dan  menambah
kepercayaan masyarakat.

Upaya-upaya yang dilakukan untuk

mengatasi hambatan dalam partisipasi
masyarakat dalam pembangunan fisik di
Desa Parakanmanggu Kecamatan Parigi
Kabupaten Pangandaran

Partisipasi masyarakat dalam
pembangunan  fisik mengalami  berbaga
hambatan pelaksanaan pembangunan belum
berjalan secara optimal sehingga hal tersebut
menuntut kepala desa melakukan berbagai
upaya dalam rangka meningkatkan partisipasi
masyarakat seperti melibatkan masyarakat
dalam kegiatan musyawarah perencanaan
pembangunan fisik dengan cara menyebarkan
nndangan  kepada masyarakat dan lebih

mengintensifkan komunikasi kepada

masyarakat sehingga masyarakat terlibat dalam

proses pembangunan yang dilaksanakan.

a. Upaya dalam kegiatan perencanaan
dilakukan dengan melibatkan masyarakat
dalam  berbagai rapat  perencanaan
pembangunan fisik, melibatkan masyarakat
dalam pelaksanaan pembangunan dengan
cara mengundang masyarakat dalam
merencanakan pembangunan fisik serta
menyusun anggaran biaya dan memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk
mengevaluasi hasil pembangunan yang
dilaksanakan,

b. Upaya agar masyarakat dapat memberikan
sumbangan baik berupa dana adanya
peningkatan pendapatan masyarakat melalui
pendirian usaha bersama dan koperasi.

c. Upaya mendorong masyarakat untuk
mandiri serta memiliki kemampuan untuk
mengambil keputusan sendiri, prakarsa
sendiri, dan memperbaiki hidup sendiri.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Rolalisasi (2008)
mengatakan bahwa:

Partisipasi masyarakat dapat ditingkatkan

melalui peningkatan modal sosial yang ada

di masyarakat. Partisipasi masyarakat akan

meningkat seiring meningkatnya

kepedulian masyarakat terhadap
lingkungan sekitarnya serta meningkatnya
keterlibatan dalam organisasi sosial.

Upaya mendorong masyarakat untuk
mandini  serta memilili kemampuan untuk
mengambil keputusan sendin, prakarsa sendiri,
dan memperbaiki hidup sendii. Pada
hakekatnya pemberdayaan masyarakat dapat
dilihat dari keikutsertaannya dalam 5 tahap
kegiatan, yaitu kegiatan dalam pengambilan
inisiatif, perencanaan, pelaksanaan, pengawasan
dan  evaluasi, serta pengelolaan  dan
pemeliharaan,

Partisipasi masyarakat merupakan suatu
proses teknis untuk memberikan kesempatan
dan wewenang yang lebih luas kepada
masyarakat untuk secara bersama-sama
memecahkan berbagai persoalan. Pembagian
kewenangan ini dilakukan berdasarkan tingkat
keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan
tersebut,
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliian maka penulis

menyimpulkan sebagai berikut :
1. Partisipast masyarakat dalam pembangunan

fisik di Desa Parakanmanggu Kecamatan
Parigi Kabupaten Pangandaran secara umum
sudah dilaksanakan. Hal ini dapat ditunjukan
dari jawaban informan vang menyatakan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan
fisik di Desa Parakanmanggu Kecamatan
Parigi Kabupaten Pangandaran sebanyak
52,17% dan yang menyatakan masih kurang
sebanyak 47,83%. Berdasarkan  hasil
observasi yang dilakukan penulis diketahui
bahwa masyarakat sudah dapat
melaksanakan partisipasi sesuai  dengan
pendapat Solekhah (2014: 152) tentang
bahwa bentuk-bentuk partisipasi.

. Adanya beberapa hambatan yang dihadapi
antara lain a) Tahapan proses perencanaan
pembangunan belum dilaksanakan, seperti
keikutsertaan masyarakat dalam berbagai
pertemuan atau rapat masih sangat rendah
walaupun telah diupayakan melalui surat
undangan tetapi tetap tidak datang sehingga
berdampak  pada  kesulitan  dalam
menentukan program priortas yvang dapat
dilaksanakan. b) Pemberian sumbangan
materi berupa uvang masih rendah sehingga
kegiatan  pembangunan  tidak  dapat
dilaksanakan secara optimal Partisipasi
masyarakat dalam bentuk iuran untuk
menunjang pelaksanaan pembangunan di
desa masih rendah sehingga menyebabkan
target pelaksanaan pembangunan fisik tidak
tercapai secara optimal, c¢) Partisipasi
masyarakat dalam pembangunan itu cukup
baik, namun terdapat proyek yang tidak bisa
diselesaikan karena kemampuan
masyarakatnya masih rendah.

. Adanya beberapa upaya yang dilakukan
dalam  mengatasi  hambatan-hambatan
partisipasi masyarakat diantaranya a) upaya
dalam kepiatan perencanaan dilakukan
dengan melibatkan masyarakat dalam
berbagai rapat perencanaan pembangunan
fisik, melibatkan masyarakat dalam
pelaksanaan pembangunan dengan cara
mengundang masyarakat dalam
merencanakan pembangunan fisik serta
menyusun anggaran biaya dan memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk

mengevaluasi hasil pembangunan yang
dilaksanakan, b) Upava agar masyarakat
dapat memberikan sumbangan baik berupa
dana adanya peningkatan pendapatan
masyarakat melalui pendirian usaha bersama
dan koperasi. <) Upaya mendorong
masyarakat untuk mandiri serta memiliki
kemampuan untuk mengambil keputusan
sendiri, prakarsa sendiri, dan memperbaiki
hidup sendiri.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian
maka penulis menyampaikan saran sebagai
berikut :

1. Pemerintah Desa Parakanmanggu
Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran
sebaiknya dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan fisik lebih
terfokus pada permasalahan-permalasahan
yang terjadi seperti dalam perencanaan
pembangunan fisik yang akan dilaksanakan,
partisipasi masyarakat dalam bentuk iuran
untuk menunjang pelaksanaan pembangunan
di desa dan keikutsertaan masyarakat dalam
kegiatan potong royong pemeéliharaan jalan,
jembatan maupun irigasi yang sedang
dilaksanakan,

2. Untuk mengatasi hambatan scbaiknya
Pemerintah Desa Parakanmanggu
Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran
lebih meningkatkan kesadaran masyarakat
terkait pentingnya partisipasi  dalam
pembahngunan fisik, melibatkan masyarakat
dalam perencanaan pembangunan yang akan
dilaksanakan sehingga masyarakat dapat
mengetahui  rencana pembangunan dan
mendukung pembangunan yang akan
dilaksanakan oleh pemerintah desa.

Pemerintah Desa Parakanmanggu

Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran
lebih berupaya dalam mengatasi hambatan-
hambatan dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan fisik lebih
memperhatikan dalam kegiatan perencanaan
dilakukan dengan melibatkan masyarakat dalam
berbagai rapat perencanaan pembangunan fisik
dan upaya agar pendapatan masyarakat dapat
meningkat seperti adanya pemberian bantuan
modal untuk usaha perorangan ataupun usaha
bersama dan koperasi
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